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DPR Minta Pemerintah Jaga Pasokan & Harga

Manfaat Cadangan Beras Harus Dirasakan Masyarakat

ANGGOTA Komisi IV DPR
Mien Mus meminta Pemerintah
menjaga stabilitas pasokan dan
biarga bieras ditengah kondisi gea
politik global. Dia mengingatkan,
Pemerinth tidak baleh terlena
meskipun cadangan beras na-
sional telah mencapai 5 juta ton,
*Capaian ini tentu sangat baik
dan menjadi bukii kerja keras
Pemerintah dalam memperkuat
ketahanan pangan," ujar Alien,
Selasa (28/412026).
Sebelumnya, Menteri Perta
mian (Mentan) Amran Sulaiman
mengumumkan, Cadangan Beras
Pemerintah (CBP) di Cudang
Perum Bulog telah mencapai
2.000.198 ton. Data tersebut
merujuk pada catatan Bulog per
pukul 08.55 WIB pada Kamis
(23/4/2026). “Ttu berkat kerja
keeras kit semua,” kata Amran. di
Gudang Bulag, Karawang, Jawa
Baral, Kamis (23/4/2026).
Namun, kata Alien, cadangan
bukan hal satu-satunya yang
harus diperhatikan. Stabilitas
harus tetap dijaga, baik dari
sisi distribusi maupun harga
agar manfaatnya benar-benar
dirasakan masyarakat, Sebab,
ketidakpastian global dapat

herdampak langsung pada sek
tor pangan. Mulai darf tergang
gunya distribusi logistik, me
ningkatnya biaya pengiriman,
hingga tekanan terhadap harga
komoditas.

Untuk itu, Alien meminta
Pemeriniah memastikan distribu
si beras berlangsung meeata hing
g ke seluruh wilavah, sekaligus
mengantisipasi potensi kenaikan
harga di pasaran. Komisi IV
DPR terus mendorong optimel
isasi peran Perum Bulog dalam
menjaga keseimbangan pasar,
termasuk melalui pelaksanaan
operast pasar apabila diperfukan,

"Stok yang besar harus diir
ingi dengan manajemen distri
busi yang haik. Jangan sampai
stok melimpah, tetapi harpa di
masyarakal letaptinggl,” wanti-
wanti politisi Partai Golkar ini.

Selain itw, ketersediaan stok
heras yang hesar juga memberi
kan posisi yang relatif aman bagl
Indonesia dalam menghadapi
ketidak pastian global.

Dalam upayva menjaga ke
sinamhungan ketabanan pangan,
Alien mengusulkan penguatan
pengawasan dan penerapan ke
hijakan yang tepat, Karena i,

Alien Mus

kolaborasi herhagai pibak sangat
penting dilakukan unfuk memas
tikan stabilitas pasokan dan ket
erjanghatiai birga tetap terjaga.
Alienmenambahkan, pericapa-
fan stok beras tertingg ini harus
dapat dipastikan stabilitas paso
kan dan harga yang terjangkau
i tingkat masyarakat. "Jadi kita
perlu berkalabarasi melakukan
pengawasan bersama, " imbuhnya,
Sementara, anggota Komisi
IV DR Rina Saadah optimis
tis. target swasembada pangan
nasional pada tahun 2029 dapat
tercapai. Keyakinan ini didasari
pada keberhasilan Indonesia

dalam mencapai swasembada
beras pada tahun 2025, “Ini
menjadi fondasi krusial bagi
kemandirian pangan dan kamo
ditas strategis lainnya, " ujarya,

Rina menegaskan, target tiga
tahun ke depan yang dicanangkan
Presiden Prabowo bukanlah
angan-angan, (api sasaran nyata
yilng harus disokeng oleh selurub
pemangky kepentingan. Data
menunjukkan kinerja sektor pa
nigan sepanjang 2020 cukup im
presif, dengan stok beras Bulog
senipat menyentuh angka 4,2 juta
ton pada Juni 2025, Memasuki
awal 2026, stok beras nasional
bahkan tercatat mencapal 12,53

juta ton, melonjak 49.2 persen

dibiandingkan tahunsebelumnya.

Tercapainya swisembada be-
ras, kata Rina: menandakan Indo
niesia semakin mampu memenubi
kebutuban dalam neger, "Keber
basilan ini menjadi pijakan pen
ting menuju swasenthadd pangan
nasional secara menyeluruh,"
ujar politikus PKB ini,

Uneuk itu, Rina memaparkan
sejumilah langkah strategis agar
target swasembada pangan di
2028 tidak sekadar menjadi sim
bol. Pertama, Pemerintah harus

memastikan distribusi pupuk ber
subsid tepat sasaran, tepat volu
me, dan terjangkau bagl petani,

“Sejauh ini pembenahan dis
tribusi pupuk bersubsidi oleh
Pemerintah menunjukkan progres
ik, Akses petani ke pupuk subsidi
relatif lebih mudah dibandingkan
dengantahun sebelumnya,” pujife-
aishator asal Jawa Barat (Jabar ind.

Pemerintah, tlambah Rina, harus
mempercepat perbaikan sistem
irigasi dan pembangunan jalan
prosluksi untuk memangkas biaya
lngistik pertanian. Langkah ini
penting untuk menastikan produk
s panen pefan bisa terserap pasar
dengan barga haik.  Juga menjaga
harga jual hasil panen di tingkat
petani agar tetap menguntingkan,
sehingga petani memiliki gairah
u terus berprodukst," katanya,

Rina menegaskan, kunc ke
berhasilan swasembada pangan
ferletak pada kesejahteraan pe
fani. Jika petani mendapatkan
keuntungan yang layak. maka
produktivitas nasional akan me
ningkat secara alami. Namun,
hial ini memerlukan sineraf lintas
sektoral antara Pemerintah Pusat,
daerah, BUMN, hingga pelaku
sekior swasta. m TiF
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